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RINGKASAN 
 

Obesitas menjadi masalah kesehatan yang cukup serius di seluruh dunia yang 

disebabkan oleh banyak faktor termasuk kebiasaan diet yang buruk, aktivitas fisik 

yang tidak memadai, masalah hormonal, dan gaya hidup yang tidak banyak 

bergerak, serta banyak masalah psikologis. Hal ini juga menyebabkan 

peningkatan produksi pemanis pengganti gula dengan kalori yang rendah, yang 

biasa disebut dengan artificial sweeteners atau pemanis buatan. Aspartam 

(C14H18N2O5) merupakan salah satu jenis pemanis buatan yang paling umum 

digunakan dalam berbagai kategori makanan dan minuman baik alkohol maupun 

non alkohol, serta memiliki 180-200 kali lebih manis dari sukrosa serta 

kelarutannya lebih cepat. Penggunaan aspartam masih dilakukan penelitian 

lanjutan karena banyaknya pro dan kontra mengenai penggunaan aspartam yang 

dapat membahayakan tubuh. Tujuan dari penelitian review ini untuk mengetahui 

dan melaporkan status terkini penggunaan aspartam sebagai bahan pemanis dalam 

produk minuman, menghimpun dan melaporkan standar keamanan aspartam pada 

produk minuman di berbagai negara, menganalisis justifikasi penetapan standar 

keamanan aspartam pada produk minuman, serta menentukan nilai dugaan 

paparan aspartam melalui berbagai macam produk minuman. Metode yang 

digunakan pada penelitian review ini dengan melakukan pengumpulan literatur 

awal, penyaringan literatur, menganalisis kesenjangan, perumusan topik, 

perumusan masalah, penetapan tujuan, penyusunan desain konseptual, 

pengumpulan literatur utama serta menganalis data. Berdasarkan literatur yang 

ditemukan, penggunaan pemanis rendah kalori sudah meluas dan dalam intensitas 

yang tinggi, terutama pada anak. Selain itu, pemanis rendah kalori aspartam 

berbahaya bagi penderita penyakit Phenylketonuria dikarenakan pembentukan 

fenilalanin akibat degradasi metabolik. Pemanis rendah kalori aspartam banyak 

ditemukan pada berbagai jenis produk minuman kecuali sport drink. Konsentrasi 

rata – rata aspartam tertinggi ditemukan pada produk minuman di negara Thailand 

sebesar 140 mg/kg, sedangkan konsentrasi rata – rata aspartam terendah 

ditemukan pada produk minuman di negara Belgia. Kontribusi terhadap total 

paparan yang diperbolehkan tertinggi sebesar 2,8% (laki – laki) dan 3,3% 

(perempuan) pada minuman berperisa di negara Slovakia. Kontribusi terhadap 

total paparan yang diperbolehkan terendah sebesar 0,001% (laki – laki dan 

perempuan) pada minuman berperisa di negara Austria. Penggunaan aspartam 

sebagai pemanis rendah kalori dapat ditemukan di berbagai negara seperti 

Indonesia, Uni Eropa, Amerika, Australia, China, dan India, serta penggunaan 

harus sesuai dengan batasan yang telah ditetapkan oleh lembaga internasional. 

Masing – masing negara memiliki standar keamanan aspartam sesuai dengan 

ketentuan setiap negara dengan menggunakan Codex Alimentarious sebagai 

acuan. Namun, aspartam diduga dapat menyebabkan leukimia dan limfoma, akan 

tetapi masih kurang bukti yang cukup. Berbagai lembaga internasional seperti 

Codex Alimentarious dan EFSA menyatakan bahwa aspartam pada produk 

minuman aman digunakan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Penggunaan aspartam setiap individu diatur sesuai dengan batasan asupan harian 
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(ADI) yang ditetapkan oleh JECFA, EFSA, BPOM sebesar 40 mg/kg berat badan 

dan FDA sebesar 50 mg/kg berat badan. Hasil paparan aspartam pada produk 

minuman di berbagai negara masih dalam batas aman karena tidak melebihi ADI. 

Kontribusi total paparan yang diperbolehkan pada semua negara tidak melebihi 

100%, sehingga kemungkinan kecil terjadi paparan aspartam pada tubuh.  
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SUMMARY 
 

Obesity is a serious health problem worldwide caused by many factors including 

poor dietary habits, insufficient physical activity, hormonal problems, and a 

sedentary lifestyle, as well as many psychological problems. This also causes an 

increase in the production of low-calorie sugar substitute sweeteners, which are 

commonly referred to as artificial sweeteners or artificial sweeteners. Aspartame 

(C14H18N2O5) is one of the most commonly used types of artificial sweeteners in 

various categories of food and beverages, both alcoholic and non-alcoholic, and 

is 180-200 times sweeter than sucrose and has a faster solubility. The use of 

aspartame is still under further research because there are many pros and cons 

regarding the use of aspartame which can harm the body. The purpose of this 

review research is to find out and report on the current status of the use of 

aspartame as a sweetener in beverage products, to collect and report on 

aspartame safety standards in beverage products in various countries, to analyze 

the justification for establishing aspartame safety standards in beverage products, 

and to determine the value of suspected aspartame exposure through various 

beverage products. The method used in this review research was to conduct initial 

literature collection, literature screening, motive analysis, topic formulation, 

problem formulation, goal setting, conceptual design preparation, primary 

literature collection and data analysis. Based on the literature found, the use of 

low-calorie sweeteners is widespread and at high intensity, especially in children. 

In addition, the low-calorie sweetener aspartame is dangerous for people with 

Phenylketonuria due to the formation of phenylalanine due to metabolic 

degradation. The low-calorie sweetener aspartame is found in many types of 

beverage products except sports drinks. The highest average concentration of 

aspartame was found in beverage products in Thailand at 140 mg/kg, while the 

lowest average concentration of aspartame was found in beverage products in 

Belgium. The highest contribution to the total allowable exposure was 2.8% (men) 

and 3.3% (women) in flavored drinks in Slovakia. The lowest contribution to the 

total allowable exposure is 0.001% (men and women) in flavored drinks in 

Austria. The use of aspartame as a low-calorie sweetener can be found in various 

countries such as Indonesia, the European Union, America, Australia, China and 

India, and its use must comply with the limits set by international institutions. 

Each country has aspartame safety standards in accordance with the provisions 

of each country using the Codex Alimentarious as a reference. However, 

aspartame is suspected to cause leukemia and lymphoma, but there is still 

insufficient evidence. Various international institutions such as the Codex 

Alimentarious and EFSA state that aspartame in beverage products is safe to use 

according to established standards. The use of aspartame for each individual is 

regulated according to the daily intake limit (ADI) set by JECFA, EFSA, BPOM 

at 40 mg/kg body weight and the FDA at 50 mg/kg body weight. The results of 

aspartame exposure in beverage products in various countries are still within safe 

limits because they do not exceed the ADI. The total allowable contribution of 
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exposure in all countries does not exceed 100%, so aspartame exposure is 

unlikely to occur in the body. 
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